
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam proses meneliti, menguraikan data, menyusun tulisan, mendesain, dan memantau 

pengerjaan produksi produk, penulis mempelajari banyak hal yang layak dievaluasi. Mulai dari 

kebudayaan penulis sendiri, musik Kalimantan Timur, desain benda elektronik, hingga 

pengelolaan waktu, dana, dan pola pikir. Pada bab ini, penulis akan membahas kesimpulan dari 

proyek ini, dan saran-saran bagi generasi desainer selanjutnya yang mungkin membaca laporan 

tugas akhir ini, terutama bagi yang mengambil proyek serupa. 

A. Kesimpulan 

Acara kebudayaan, kegiatan seni, dan edukasi merupakan ujung tombak pelestarian 

budaya. Dibutuhkan usaha aktif terutama bagi anggota suku suatu kebudayaan tersebut untuk 

mempelajari, mendokumentasikan dan melestarikan bagian-bagian dari budayanya sendiri. 

Salah satu aspek budaya tersebut adalah musik tradisional, dimana pada proyek ini difokuskan 

pada instrumen Kelentangan dari suku Dayak Tunjung di Kalimantan Timur. Kelentangan 

merupakan salah satu alat musik terpenting pada budaya Dayak Tunjung, menjadi ciri identitas 

suku dan memegang peran kunci dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan adat. Reproduksi dan 

akses untuk memainkan atau belajar memainkan Kelentangan cukup sulit akibat barangnya 

yang cukup langka dan berharga tinggi. Berdasarkan penelitian dan survei yang dilakukan 

penulis, didapati poin-poin permasalahan sebagai berikut: 

Nada kelentangan tidak stabil, tidak adaptabel terhadap sound system eksternal, harga tidak 

terjangkau, dan sulit dibawa. 

Maka dari itu penulis menciptakan Kelentangan Portabel, ditujukan terutama untuk pemain 

diatas panggung dan pendidik untuk mengajarkan permainan musik Kelentangan. Kelentangan 

Portabel adalah Kelentangan elektronik yang bernada stabil, adaptabel terhadap sound system 

eksternal, harga yang lebih terjangkau, dan mudah dibawa. Perancang membuat 5 desain, 

dimana salah satunya yaitu Desain 4 terpilih untuk diproduksi menjadi prototype. Kelentangan 

Portabel bisa disambungkan ke sistem audio eksternal, memiliki speaker sendiri, dengan 8 

pencon menggunakan sistem nada pentatonik Dayak, tempat penyimpanan, dan konstruksi 

modular transformatif. Desain terinspirasi dari kombinasi tameng Dayak Tunjung yang disebut 

Kelebet, perahu ponton, dan rumah panggung khas Kalimantan, dimana badan Kelentangan 
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juga diukir menggunakan motif Kamang. Warna badan Kelentangan Portabel adalah pernis 

natural, dengan pola motif Kamang dicat merah. 

Material badan Kelentangan dan pemukulnya terbuat dari kayu pinus, dengan alasan kayu 

tersebut ringan, kuat, mudah diolah, seratnya indah, dan harga terjangkau. Pencon terbuat dari 

karet mat hitam ketebalan 0,5 cm. Perangkat elektronik yang terpasang meliputi perangkat 

Arduino, sensor piezoelektrik, speaker, kabel power-audio, aux cord input, power supply, 

volume regulator, dan papan PCB custom.  

B. Saran 

 

Berikut ini beberapa saran terkait penggunaan dan pengembangan lebih lanjut dari Kelentangan 

Portabel. 

1. Produk Kelentangan Portabel diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pemain Kelentangan 

diatas panggung dan pengajar musik untuk mengajarkan permainan Kelentangan ke 

generasi selanjutnya.  

2. Dengan hasil perancangan ini diharapkan dapat menginspirasi mahasiswa Desain Produk 

selanjutnya untuk mengangkat topik kedaerahan dan kebudayaan mereka juga dalam 

semangat pelestarian budaya Indonesia. 

3. Dengan hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi acuan agar mahasiswa Desain 

Produk kedepannya lebih berani mengambil proyek yang lebih sulit dan rumit seperti 

desain alat musik dan benda elektronik. 

4. Prototype Kelentangan Portabel yang telah dibuat masih memiliki ketidaksempurnaan 

yang membuatnya tidak memenuhi harapan target pengguna secara maksimal. Penulis 

berharap suatu waktu bisa melihat kembali proyek ini dan menyempurnakan kekurangan-

kekurangan tersebut sehingga produk akan semakin baik, efisien, dan memuaskan 

pengguna. 
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